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ABSTRAK

Japa adalah mantra yang diucapkan berulang-ulang atau menyebut nama-
nama suci Tuhan. Agama-agama besar Dunia, dalam melakukan ritual pemujaan
terhadap Tuhan dapat dilakukan dengan berbagai cara salah satunya dengan
menyebut nama-nama Tuhan. Namun istilah ritual dalam penyebutannya berbeda
tetapi pada dasarnya mempunyai maksud dan tujuan yang sama. Pada agama
Islam cara menyebut nama-nama Tuhan adalah dengan cara melakukan Zikir yang
di dalamnya mengucapakan nama-nama suci Allah dengan berulang-ulang.
kemudian dalam agama Kristen disebut dengan Rosario, Agama Hindu hal serupa
disebut dengan “Japa” salah satunya pada tradisi Waisnawa yang ada di
Narayana Smrti.

Narayana Smrti Ashram adalah lembaga pendidikan agama Hindu non
formal yang beraliran Waisnawa. Dimana lembaga tersebut mengutamakan ajaran
spiritual salah satunya dengan japa. Ritual japa merupakan suatu Ibadah yang
wajib dilaksanakan di Narayana Smrti Ashram, tidak sama halnya dengan Hindu
Dharma sehingga jarang melakukannya. Maka dari itu peneliti sangat tertarik
untuk meneliti pelaksanaan japa yang ada di Narayana Smrti Ashram, dengan
penelitian ini diharapkan dapat diperoleh gambaran dan pemahaman tentang
pelaksanaan Japa di Narayana Smrti Ashram. Adapun yang menjadi rumusan
masalah dalam skripsi ini adalah: bagaimana cara pelaksanaan japa dalam tradisi
Waisnawa di Narayana Smrti Ashram? Apa makna dan pengaruh dari pelaksanaan
Jjapa bagi para penghuni di Narayana Smrti Ashram?

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research).
Pengumpulan data melalui observasi yaitu penyelidikan pengindraan kepada
obyeknya dengan sengaja mengadakan pencatatan. Yang kedua inferview atau
wawancara yaitu dengan jalan Tanya jawab yang dilaksanakan secara sistematis
berdasarkan, tujuan penelitian dan yang terakhir adalah dokumentasi mencari data
yang mengenai hal-hal berupa catatan, buku-buku, majalah dan lain-lain dan
sejumlah literatur pendukung yang diolah berdasar kacdah analisis deskriptif
kualitatif. Analisis data dilakukan dengan mengklarifikasikan, merangkum,
menjelaskan dan menggambarkan data yang berhasil dikumpulkan kemudian
menarik kesimpulan. Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
fenomenologis.

Pelaksanaan japa di Narayana Smrti Ashram 'adalah sebuah ritual
penyebutan nama suci Tuhan (Krishna) yaitu'dengan menyebut maha mantra Hare
Krishna berulangulang dalam pelaksapaannya sebapyak 16 putaran dengan
menggunakan mala vang- terbuat deri biji tulasi atau genetri yang berjumlah 108.
Makna japa bagi pelaksana adalah sebagai pelebur dosa dan memudahkan jalan
untuk reinkarnasi. Serta berpengaruh terhadap spiritualitas yaitu mendapat
ketenangan jiwa karena merasa dekat dengan Tuhan. Berbeda dengan yang ada di
Hindu Dharma japa merupakan ibadah pilihan karena dalam pelaksanaannya tidak
diwajibkan. Japa didalam Isiam disebut dengan zikir yang pelaksanaannya sama-
sama pengucapan nama-nama Tuhan akan tetapi berbeda dalam perakieknya
namun mempunyai tujuan yang sama.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama pada hakekatnya bersumber pada ketuhanan, karena merupakan
pelembagaan dari wahyu Tuhan. Wahyu yang diturunkan melalui para rasul,
memuat berbagai macam penjelasan termasuk berbagai kaidah atau norma-norma
sosial yang mengikat secara normatif.

Setiap agama tentunya membawa pengaruh yang amat besar dalam
kehidupan manusia. Keterkaitan manusia dan mulainya manusia memilih agama
karena manusia memiliki keimanan dan pengetahuan, di samping pengalaman
yang menyebabkan mercka mampu menentukan sikap hidupnya. penentuan sikap
hidup itu manusia menentukan apa yang menjadi tujuan hidup mereka.

Sejarah perkembangan agama, agama Hindu di dunia adalah termasuk
agama tertua vang masih berkembang hingga sekarang. Kelahiran agama Hindu
hampir kebersamaan dengan munculnya apama Persia kuno,' yang berkembang
sejak 2500-1500 SM, dan ditandai dengan masuknya bangsa arya ke India Utara.”
Di antara sekian banyak agama tertua yang sejajar dengan agama Hindu, hanya
agama Hindu yang masih dapat bertahan hingga sekarang. Hal ini disebabkan oleh

agama Hindu yang universal dan tidak terikat oleh zaman, seperti yang

U Arifin. Menguak Misteri Ajaran Agama-Agama Besar (Jakarta © Golden Taravon Press,
1997). him. 57

° Anak Agung (de Oka Netra, Tuntunan Dasar Agama Hindu (Jakarta : PHDI Pusat, Tth
). him. 2.



diungkapkan oleh umat hindu sendiri : “Hindu adalah agama yang tidak terikat
oleh zaman”.”

Agama Hindu yang berkembang hingga sekarang ini mengalami proses
yang sangat panjang. Salah satu penyebabnya adalah melalui ajarannya yang
tertuang dalam kitab suci Weda sehingga dapat dipelajari dari generasi ke generasi
seperti yang diungkapkan oleh Ahmad Salabyf’

Kitab suci wedha lahir dalam masa beberapa abad yang tidak

kurang dari dua puluh abad SM. Kitab ini diciptakan oleh

beberapa generasi yang terdiri dari beberapa penyair, pemimpin

tasawuf satu demi satu sesuai dengan perkembangan situasi.

Agama adalah perbuatan yang paling mulia dalam kaitannya dengan
Tuhan Maha Pencipta. Hanya kepada Tuhan manusia memberi keterkaitan yang
sesungguhnya. terkaitan manusia dengan Tuhan tersebut ditandai dengan sikap
sakral vang selalu ingin mendekatkan diri kepada Tuhan yang dituangkan dalam
bentuk ritual dan Praktik-praktik suci, di antaranya melakukan upacara-upacara
peribadatan.

Berangkat dari titik tolak ajaran yang dikembangkan, agama Hindu adalah
agama yang sudah tua dan merupakan agama pokok yang dianut-di kawasan India.

agama ini sering disebut dengan nama Sanatana Dharma, yang berarti agama yang

kekal b

* Harun Hadi Wiyono, Agama Hindu Dan Budha (Jakarta : Gunung Mulia, 2000), him.

* Ahmad Salaby, Perbandingan Agama-agama Besar di Dunia (Jakarta: Bumi Alsara,
1998). hlm.20.

S 7bid.

 Alefl Theria Wasim.” Agama Hindu", dalam Djam’annurited.), Agama-agama di Dunia
(Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 1988), him 93.



“Qanatana Dharma” adalah nama asli Hindu. Sanatana Dharma adalah
nama lain untuk agama Hindu, sebuah agama yang sudah ada sebelum agama-
agama lain ada. Tidak ada bukti yang pasti kapan agama Hindu “mulai ada™.
Nyatanya, ia tidak “mulai” pada suatu zaman tertentu. la ada tanpa permulaan dan
tanpa akhir (anadi-ananta). ﬁama “Hindu” yang sekarang lazim dikenal dan telah
dipergunakan secara umum di seluruh dunia, merupakan nama asing karena nama
itu diberikan oleh orang yang bukan Hindu. Nama itu diberikan pada kelompok
masyarakat yang memiliki agama dan tradisi “dharma” Ajaran dharma itu dikenal
dengan nama indus culture atau kebudayaan lembah sungai sindu (indus). Di
dalam pengucapan, perubahan lafal “S” ke “H” mempengaruhi ejaan “Shindu”
menjadi “Hindu”, yang dipakai hingga sekarang. Kata Sansekerta yang terdekat
dengan arti kata agama adalah dharma.”

Dengan demikian “Hindu Dharma” sama artinya dengan “agama Hindu”
yaitu agama yang kekal dan abadi (Sanatana Dharma). Setiap agama memiliki
sejarah sendiri, termasuk agama Hindu telah mengalami perkembangan yang amat
panjang dan lama sejak beribu-ribu tahun sebelum ‘masehi thingga sekarang.
Sejarah agama Hindu di India dan perkembangannya dapat diketahui dari kitab-
kitab suci yang terhimpun dalam Weda sruii, Weda smrti, Ittihasa, Upanisad, dan
sebagainya. Perkembangan agama Hindu di'India berlangsung dalam kurun waktu

yang amat panjang yaitu berabad-abad sehingga sekarang.”

" Ida Bagus Agung. “Agama Hindu”, dalam Djam’annuri(ed.), Agama kita: Perspekiif

Sejarah Agama-agama Sebuah Pengantar, (Y ogyakarta: Kurnia Kalam Semesta. 2000), him 35

 Ibid.



Seperti yang terdapat dalam agama-agama besar lainnya, maka dalam
agama Hindu juga terdapat aliran-aliran atau sekte-sekte yang masing-masing
mempunyai konsep tersendiri dalam menanggapi beberapa segi ajaran agama
yang dipandang lebih penting dari pada ajaran pokoknya. Pada umumnya sekte-
sekte dalam Hinduisme meletakkan dasarnya Pada masalah metode mencapai
kelepasan dari samsara serta masalah filsafat atau teologinya. Disadari bahwa
semua orang ingin mendapatkan jalan yang semudah-mudahnya untuk mencapai
tujuan (cita-cita) dengan hasil yang semaksimal mungkin. Demikian juga halnya
dengan usaha sekte-sekte ini dalam mencapai tujuan hidupnya. Setelah agama
Hindu mengalami perkembangan lebih lanjut sejak 350 S.M, maka timbullah
berbagai macam penafsiran atas kitab Weda dalam bentuk pemikiran-pemikiran
filsafat. sebagaimana kitab-kitab Brahmana, Upanishad, Purana (suatu Kitab yang
menerangkan berbagai sekte dalam Hinduisme terdiri dari 18 buah kitab), kitab
Sutra dan sastra dan Araniyaka, Bagavat Gita (nyanyian Tuhan) dan lain
sebagainya.g

Agama Hindu/ terdapat “dua aspek penting dalam pelaksanaan ajaran
agamanya. yaitu.aspek upacara dan aspek spiritual. Aspek upacara artinya upacara
sebagai medium penyucian, di mana kualifikasi pendeta yang memimpin upacara
tersebut dengan mehggunakan tantra, mantra, yantra dan yoga sangat memegang
peranan penting. Sedangkan pelaksanaan aspek spiritual menekankan pelaksanaan
Japa (pengucapan nama-nama tuhan). Bhajan (melantunkan lagu-lagu pujian).

Pemujaan arca setiap hari. dan hidup vegetarian sebagal medium prayascila

Y Ihid.. hlm. 37.



(penyucian diri). Secara singkat pelaksanaan aspek upacara merupakan bentuk
penyucian dari luar Sedangkan aspek pelaksanaan spiritual merupakan bentuk

penyucian dari dalam.'”

Agama-agama besar dunia melakukan ritual pemujaan terhadap Tuhan
dengan berbagai macam cara. Ritual-ritual tersebut mempunyai kesamaan-
kesamaan dalam pelaksanaannya akan tetapi ada perberbedaan dalam istilah
penyebutannya, walaupun pada dasatnya mempunyai maksud dan tujuan yang
sama. Pelaksanaan ritual atau pemujaan terhadap Tuhan dapat dilakukan dengan
berbagai cara dalam agama-agama besar dunia salah satu cara untuk mengingat
Tuhan dalam agama Islam disebut zikir. Zikir dilakukan dengan menyebut nama-
nama atau asma allah SWT secara berulang-ulang. Kemudian dalam agama
Kristen juga terdapat ritual yang serupa yaitu rosario. Sedangkan dalam agama
Hindu ritual cara mengingat Tuhan yaitu dengan berjapa dalam pelaksanaannya
menyebut nama Tuhan.

Japa sendiri berasal dari bahasa Sansekerta yang berarti pengulangan
nama suci Tuhan.'" Japa juga tertulis di dalam kitab Bagavad Gita yang berarti
ucapan nama-nama suci Tuhan."? Pada dasarnya japa juga dilaksanakan dalam
aliran-aliran maupun sekte-sekte yang terdapat dalam agama Hindu, namun dalam

aliran Waisnawa, japa scndiri sangat ditekankan berbeda dengan aliran-aliran

1 Ketut Widnya, “Crang Bali Masuk Kelompok Spiritual”, Sarad, no. 27. Juni 2002,
him.33. »

' Wawancara dengan Bapak Suryanto, (30 tahun) selaku Pengurus dan acarya Narayana
Smrti Ashram, tanggal 26 Agustus 2006,

"2 Swami Prabhupada, Bhagavad-Gita Menurut Aslinya (Jakarta: Hanuman Sakti, 2000),
hlm. 519.



yang lain. Misalnya dalam aliran Hindu Dharma, Japa juga pernah berkembang
pada kekuasaan kerajaan Majapahit. di mana orang yang melakukan japa disebut
dengan nama pujangga Waisnawa dan bahkan mahapatih Gajah Mada sendiri
adalah seorang yang sering melakukan japa.

Namun perkem%ngan Hindu Dharma seiring dengan runtuhnya
kekuasaan kerajaan Majapahit, maka ada penyesuaian-penyesuaian yang
dilakukan oleh resi-resi atau empu atau orang-orang suci maupun pemuka-pemuka
agama Hindu pada waktu itu untuk mempertahankan agama Hindu. mereka lebih
mempertahankan bentuk bhakti mereka kepada Tuhan yang berupa ritual-ritual
dengan sesaji dalam jumlah yang banyak. Selain itu pengenalan-pengenalan
ajaran sembahyang yang lain yang masih jauh dari praktik berjapa itu sendiri, Jadi
berjapa seolah-olah merupakan sesuatu yang dianggap asing dan hanya dimiliki
atau dilakukan oleh Hindu di India. Bagavad Gita adalah salah satu kitab sucl
terpenting bagi umat Hindu karena kitab ini merupakan sabda Krishna kepada
Arjuna di medan perang sebelum tetjadinya perang Mahabarata dan dalam kitab
ini terdapat sloka (ayaf) yang menganjurkan untuk melakukan japa.

Narayana Smrti Ashram adalah salah satu lembaga yang bergerak dalam
bidang pendidikan agama Hindu di Yogyakarta. lembaga ini merupakan hasil
pemikiran dan cetusan bentuk keprihatinan para pendirinya terhadap pembinaan
agama Hindu di Indonesia, yang secara sistematis dan terarah bersumber kepada
ajaran Weda oleh karena itu, Narayana Smrti Ashram diharapkan dapat

memberikan pendidikan dalam membentuk individu-individu yang takwa kepada



Tuhan, memiliki sifat dan perilaku yang mulia, menguasai pengetahuan Weda dan
mampu menerapkan ajaran Weda dalam kehidupan sehari-hari.

Pembinaan dan pendidikan yang diberikan di Narayana Smrti Ashram
lebih menekankan pada praktik keagamaan yang dilandasi aspek spritual dan
filosofis sesuai dengan ajaran-ajaran Weda, hal tersebut praktik keagamaan atau
pembinaan dan pendidikan mengajarkan nilai-nilai ketuhanan yang dilandasi
dengan ketulusan hati dan disertai proses-proses penyuciaﬁ diri yang
mengarahkan pada upaya lebih mendekatkan diri kepada Tuhan. Hal tersebut juga
dilakukan dengan mengadakan perubahan penekanan pelaksanaan ajaran agama
semata, yaitu perubahan tradisi yang menekankan aspek upacara ke aspek
pelaksanaan spiritual dengan jalan melakukan japa.'* Namun dengan berdirinya
ashram atau asrama itu, kurang mendapat simpati dari sebagian masyarakat
Hindu. Khususnya di masyarakat Hindu Dharma, mereka tidak menerima sistem
pendidikan seperti di asrama tersebut. Menurut Hindu Dharma  aktifitas
keagamaan tersebut merupakan ajaran yang menyesatkan, ajaran yang tidak sesuai
dengan tradisi keagamaan yang sudah berkembang di Indonesia yang telah
diwarisi secara turun temurun dari nenek moyang. Hal tersebut menghadirkan
dilema bagi perkembangan Narayana Smrti Ashram. Berdasarkan fenomena
tersebut penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh mengenai japa dalam tradisi
Waisnawa di Narayana Smrti Ashram dalam menjalankan aktifitasnya yang

berhubungan dengan ajaran yang ada di sana dengan tinjauan fenomenologis.

1 Wawancara dengan Bapak Suryanto, Selaku Pengurus dan acarya Narayana Smrti
Ashram, tanggal 26 Agustus 2006.



B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah di atas maka yang menjadi sasaran
pokok pembahasan adalah:
1. Bagaimana cara pelaksanaan japa dalam tradisi Waisnawa di Narayana
Smrti Ashram?
2. Apa makna dan pengaruh dari pelaksanaan aktivitas japa bagi para

Penghuni di Narayana Smrti Ashram?

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaannya
Pembahasan yang akan dilakukan dalam skripsi ini penulis harapkan agar
dapat mencapai tujuan dan kegunaan serta sasaran yang akan dicapai yakni antara
lain sebagai berikut :
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui cara pelaksanaan japa dalam tradisi Waisnawa di
Narayana Smrtri Ashram.
b. Untuk mengetahti makna dan pengarsh pelaksanaan japa dalam
tradisi Waisnawa di Narayana Smrti-Ashram terhadap para penghuni.
2. Kegunaan Penelifian
a. Dapat memberikan sumbangan kepustakaan sesuai dengan jurusan
perbandingan agama yang kemudian nantinya diambil manfaatnya oleh

para pembaca yang berhubungan dengan wacana agama Hindu.



b. Sebagai salah satu wahana untuk berlatih menulis karya ilmiah dan
memperluas cakrawala pengetahuan terhadap agama lain dengan

mengadakan penelitian obyektif.

D. Tinjauan Pustaka

Sepanjang pengetahuan penulis, masalah japa dalam tradisi Waisnawa di
Narayana Smrti Ashram Yogyakarta belum pernah diteliti oleh peneliti
sebelumnya, sehingga penulis mencoba menguraikan hal tersebut dalam skripsi
ini. Berpijak dari penelusuran pustaka yang dilakukan, penulis mendapatkan
beberapa literatur yang berkaitan dengan pokok pembahasan skripsi ini antara
lain. Buku yang ditulis oleh Svami Sivananda berjudul Japa Yoga, dalam buku ini
Svami Sivananda memaparkan tata cara paling efesien dan efektif untuk
melaksanakan japa agar mudah untuk mencapai moksa sehingga melalui buku ini
Svami Sivananda berusaha memaparkan dengan jelas bagaitana seorang yang
ingin melaksanakan japa dengan benat.

Buku berikutnya yang diterbitkan oleh pustaka Bhaktivedanta berjudul
Usaha Mencari Pembebasan, yang ditulis olch Om Visnupada A.C Bhaktivedanta
Swami Prabhupada buku ini berisi tentang percakapan antara Swami Prabhupada
pendiri perkumpulan Hare Krishna dengan John Lennon yang merupakan
sebagian besar buku ini berisi, mengangkat jalan menuju kedamaian dan
pembebasan dengan selalu mengucapkan mantra Hare Krishna serta reinkarnasi

dan sifat-sifat Tuhan.
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Dalam bukunya yang berjudul Lagu-Lagu Para Acarya Vaisnava, Om
Visnupada A.C. Bhaktivedanta Swami Prabhupada juga berisi tentang
pengucapan mantra Hare Krishna dengan bernyanyi serta menerangkan kesadaran
Krishna secara meluas.

Buku lain yang penulis temukan tentang japa adalah Nikmat-ilah Madu
Rohani, Yang ditulis oleh Ida Bagus peradnyan Buku ini menceritakan tentang
sifat-sifat spiritual nama Krishna dan manfaat orang yang selalu melakukan japa
yaitu mengucapkan mantra Hare Krishna.

Buku Ajaran Abadi Upadesamrta yang di tulis oleh Om Visnupada A.C.
Bhaktivedanta Swami Prabhupada terbitan pustaka Bhaktivedanta, Jakarta. Dalam
buku ini diulas mengenai bahwa seseorang dengan melakukan japa maka akan
terbebas dari penyakit duniawi.

Penulis juga menemukan beberapa buku yang diterbitkan oleh Surabaya
Apollo, bukunya yang berjudul Primbon Japa Manira yang ditulis oleh Margono,
Aji yang berisikan tentang mantra-mantra yang berbahasa jawa.

Buku Nama Japa: The Prayer Qf The Name In The Hindu and Christian
Traditions, yang disusup oleh Mataji. Vandana terbitan Motijal-Banarsidass,
Delhi. Dalam buku ini diulas mengenai perbandingan japa pada tradisi Kristen
- dan Hindu.

Tulisan lain penulis dapatkan dari artikel dalam jurnal of dharma yang
berjudul From The Profane To The Transcendent: Japa In Tukaram’s Mysticism
yang di tulis oleh Pandharipande. Rajeshwari dalam jurnal ini menjelaskan fungsi

Japa untuk memimbing manusia ke pengalaman mistis kepada identitas Brahman
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yaitu sebagai menghentikan kelahiran kembali karena kelahiran kembali akan
menjauhkan tubuh manusia dari Brahman.

Bhakti Yoga Dalam Hindu (Studi Terhadap di Narayana Smirti Ashram
Yogyakarta) yang ditulis oleh Khusna Ulum, skripsi ini membahas masalah bhakti
yoga dalam agama Hindu yang dilakukan di Narayana Smrti Ashram. namun,
dalam hal skripsi ini penulis ingin fokus mengangkat masalah japa dalam tradisi
Waisnawa yang dilakukan di lembaga Narayana Smtti Ashram bukan bhakti yoga

agar lebih spesifik dengan menggunakan pendekatan fenomenologis.

E. Metodologi Penelitian

Dalam mencapai keinginan untuk dapat mengetahui sesuatu maka
diperlukan adanya suatu penelitian karena penelitian merupakan salah satu metode
yang sangat baik untuk dapat memenuhi persyaratan dalam melakukan penulisan
secara ilmiah agar kita mendapatkan suatu jawaban maupun penyelesaian
terhadap masalah tersebut dengan bukti-bukti yang lebih valid. Untuk dapat
melakukan suatu penelitian maka diperiukan adanya suatu metode yang harus
digunakan. Metode pada dasarnya berarti cara yang digunakan untuk dapat
mencapai tujuan.

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), penelitian
vang bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan

informan vang terdapat dalam suatu subyek yang akan diteliti. Dalam hal



12

ini yang akan diteliti adalah ritual japa dalam tradisi Waisnawa yang ada
di Narayana Smrti Ashram Yogyakarta.
2 Jenis Data
a. Data primer, adalah data-data yang diperoleh secara langsung dari
hasil penelitian, oleh penulis yang akan terjun langsung ke lokasi
penelitian, dengan instrumen yang sesuai dengan subjek penelitian.
b. Data sekunder, adalah literatur-literatur yang telah ada dan telah
membahas terlebih dahulu.
3. Metode pengumpulan data.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan data atau informasi dengan
cara:
a. Metode observasi

Metode observasi adalah cara mepgumpulkan data dengan jalan
melakukan pengamatan secara empiris, serta mencatat secara sistematis
terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki."

Dalam pendlifian | ini< metode| yang | dipergunakan adalah metode
observasi partisipan (observasi atau pengamatan terlibat) dengan maksud
melakukan penelitian tejun langsung ke lokasi dengan tujuan mendapatkan
sumber data sebanyak 1nungkin.15 Metode ini digunakan oleh penulis sebelum

melakukan metode interview. Teknik yang digunakan dalam metode observasi

" Qutrisno Hadi, Metode Research, 11. (Yogyakarta: Andi Offset, 1998), him. 136.

¥ Dedy Mulyadi, Metode kualitatif: Paradigma Baru ilmu komunikasi dan ilmu Sosial
lainnya, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001), him.61.
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ini adalah penulis melakukan klasifikasi prihal praktek Japa di Narayana
Smrti Ashram
b. Metode Interview (wawancara)

Metode interview (wawancara) merupakan suatu cara yang
dipergunakan untuk suatu tugas tertentu, dimana metode ini mencoba untuk
mendapatkan keterangan secara lisan dari seorang respoden secara langsung.16
Interview di sini dipandang sebagai pengumpulan data dengan jalan Tanya
jawab yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan kepada tujuan
penyelidikan.]7 Adapun interview yang digunakan adalah interview bebas
terpimpin. Dalam melaksanakan penelitian, peneliti berpegang pada kerangka
pertanyaan yang (clah disiapkan terlebih dahulu. Artinya peneliti terjun
langsung ke lapangan untuk mencari data dari kerangka pertanyaan yang
sudah dipersiapkan sesuai dengan permasalahan. Dalam interview ini penulis
mengadakan wawancara dengan pengurus, acarya atau gur spiritual, pengikut
tradisi waisnawa dan beberapa brahmacari Narayana Sonrti Ashram scrta
Umat Hindu Dharma.

¢. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi - adalah 'mencari ‘data mengenai hal-hal vang

berupa catatan, buku-buku, majalah, dan lain sebagainya.18 Metode ini

1o Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1991).
him. 129.

7 Sutrisno Hadi, Metode.. ., him.193.

I8 Quharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiek (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), him 236.
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digunakan untuk memperoleh data tentang kegiatan atau keadaan yang
berhubungan dengan penelitian. Selain menggunakan metode diatas, sebagai
kelengkapan dan kesempurnaan skripsi ini, penulis juga menggunakan riset
perpustakaan (library research) yaitu memasukkan sejumlah data yang
diperoleh dari perpustakaan, selain data itu mendukung dan memperkuat dalil
yang berhubungan dengan skripsi ini."”
4. Pendekatan
Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi, yaitu suatu
metode kerja yang bisa diterapkan pada berbagai bidang pengetahuan dan
dipraktekkan pada kenyataan-kenyataan yang berguna, beberapa
penerapan epoche dan mempelajari visi identik.?’ Metode fenomenologi
menegaskan bahwa semua gejala tanpa terikat oleh tuntunan terhadap
kenyataan, maksud pendekatan ini menerangkan gejala-gejala yang
tetdapat dalam agama tanpa menilainya. Fenoniena-fenotmena agama yang
ditemukan dalam penelitian ini akan mengungkapkan menurut apa adanya
sesuai dengan ‘apa yang dipercayai oleh! pemeluknya' tanpa menunjukkan
benar atau salahnya. Pendekatan ini digunakan untuk memabami arti dari
ekspresi religius. Metode ini mencoba memberikan - struktur yang
mendasari fakta sejarah dan memahami yang lebih dalam sebagaimana

dimanifestasikan lewat struktur tersebut. Dengan cara membiarkan fakia

" Winarno Surakhmad. Pengantar Penelitian llmiah Dasar Metode Teknik (Bandung:
CV. Trasito, 1995) him 132.

[ . TR T I ET - ) YTt vy ; B .
Syamsudin Abdullah (ed), Fenomenologi Agama {(Jakarta: Proyek Pembinaan
Prasarana dan Sarana Perguruan tinggi Agama derjen Pembinaan Agama Islam, 1983), hlm 2.
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bicara dengan sendirinya (epoche artinya penilaian yang dikonsepkan
sebelumnya harus ditunda sampai fenomena itu sendiri bicara untuk
sendirinya).zl
5. Analisis Data
Analisis data merupakan langkah yang harus ditempuh setelah
data terkumpul secara keseluruhan maka langkah selanjutnya adalah
diolah dan dianalisis dalam bentuk laporan ilmiah. Langkah yang harus
ditempuh adalah menggunakan analisis deskriptif kualitatif, maksudnya
adalah data yang telah terkumpul kemudian diklarifikasikan , dirangkai ,
dijelaskan dan digambarkan dengan kata-kata atau kalimat yang dipisah-

pisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan.22

F. Kerangka Teori
Agama Hindu adalah salah satu agama tertua di dunia, karena
perkembangan agama tersebut sama halnya perkembangan umat manusia. Nama

agama Hindu sebenarnya adalah Sanafana Dharma secara etimologi adalah ajaran

abadi (hukum abadi).23

2 Mariasasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama, terj. A. Sudiarja (dkk), (Yogyakarta:
Kanisius. 1995), him 42.

2 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian. ..., hlm 245.

Wendy Doniger, Encyclopedia of World  Religions (Springfield.Massachusetts:
Merriam-Webster.1999), him 433,
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Ajaran agama Hindu bersumber wahyu yang bersifat kosmik dimana
mengajarkan setiap ajarannya unsur-unsur alam.?! Di dalam agama Hindu terdapat
tiga aliran besar yaitu aliran Waisnawa (Wisnuisme) sebagai pemuja dewa Wisnu,
aliran Siwaisme sebagai pemuja Siwa dan Saktisme sebagai pemuja Sakti salah
satunya sakti Dewa Siwa yaitu Dewi Durga.”’

Hindu sangat terkenal dengan ajaran spiritualnya adalah aliran Waisnawa,
karena sejak kemunculan aliran tesebut telah membawa ajaran bhakti, yang inti
ajarannya bersifat ajaran spilritual.26 Yaitu salah satu ajaran bhakti dengan cara
melakukan japa .

Kata Japa berasal dari bahasa sansekerta berarti pengucapan nama-nama
Tuhan atau mantra dengan berulang-ulang ada beberapa cara melaksanakan japa:

1. Karamala adalah melakukan japa dengan jati tangan atau yang lebih
efektif buku-buku jari

2 Varnamala adalah melakukan japa dengan huruf sansekerta

3. manimala adalah melakukan japa dengan mala yang dari manik-manik
yang terdiri dari 108 butir; ada dua bahan mala ryang pertama dari biji

tulasi yang kedua dari gent:tri.27

 Wayne Teasdate, “Agama Eternal: Spiritualitas Dalam Hinduisme”, dalam Ruslani
(ed), Wacana Spiritualitas Timur dan Barat ( Yogyakarta: Qalam, 2000), him.89-90.

* Alef theria Wasim, “Agama Hindu”..., hlm 80-85.
% Gteven J. Rosen, The Hidden Glory India (Los Angeles: The Bhaktivedanta Book

Trust, 20¢7), him. 33.

7 §ri Ramana Maharshi, Japa, www.hinduism co.zafjapa.itm Di akses tanggal § Januari

2007
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Ketika melaksanakan japa ada mantra yang dibaca yaitu menyebut
beberapa nama-nama Tuhan atau Dewa diantanya adalah:
1. Om Namah Sivaya mantra untuk Dewa Siwa
2. Hari Om Mantra untuk Dewa Hari

Hare Rama Hare Rama, Rama Rama Hare Hare, Hare Krishna. Hare

(WS )

Krishna, Krishna-Krishna Hare Hare untuk Maha Mantra
4, Om Sri Ramaya Namah untuk Dewa Rama.”®
Dari beberapa macam alat dan mantra yang digunakan dari
keterangan di atas dalam melaksanakan japa, maka terdapat mantra dan
alat khusus yang digunakan di sebuah lembaga keagamaan yang beraliran
Waisnawa. Lembaga tersebut adalah Narayana Smrti Ashram Untuk
mengetahui dan memahami pelaksanaan japa yang dilaksanakan di
lembaga tersebut
Narayana Smrti Ashram adalah sebuah lembaga pendidikan non
formal, Kata Narayana Smrti Ashram diambil dari bahasa sansekerta yaitu
kata Narayana yang artinya Tuhan, Smrfi ingat sedangkan Ashram kata
lain dari-asrama yaitu sebuah  tempat -tinggal atau pemondokan,
diantaranya yang melakukan japa di Narayana Smrti Ashram adalah:
a. Brahmacari kata lain dari murid atau santri.
b. Acarya adalah guru spiritual atau rohaniawan.
Japa adalah sebuah ritual kagamaan maka dalam memahaminya

harus berdasarkan realitac objek, menurut Husserl dalam meneliti

* Qyami Sivananda, Japa Yoga, terj. Imade Aripta Wibawa, I Wayan Maswinara {ed.).
(Surabaya: Paramita, 1998). him. 36.
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hendaklah hilangkan rasa asumsi awal atau pengandaian-pengandaian dari
kepercayaan diri pribadi tetapi harus simpati berdasarkan realitas objek.?’
Karena japa termasuk ibadah yang ada di Narayana Smrti Ashram yang
ajarannya mengutamakan ibadah spiritual, hal ini peran japa sangatlah

penting di lembaga tersebut.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan sistematik serta
mempermudah pembahasan skripsi ini penulis membagi menjadi lima bab, untuk
lebih jelasnya dibawah ini penulis menguraikan sebagai berikut :

Bab Pertama merupakan Pendahuluan, di dalam bab ini meliputi tentang
Latar belakang masalah, Rumusan masalah, Tujuan dan Kegunaan penelitian,
Tinjauan pustaka, Metode Penelitian, Kerangka Teori dan Sistematika
pembahasan.

Bab kedua akan membahas, tentang Waisnawa Dalam Hindu akan di
terangkan kedudukan Waisnawa Dalam Hindu yang didalamnya terdapat Sejarah
Perkembangan Dan Konsep Keimanan Dalam Tradisi Waisnawa, kemudian Cara
Peribadatan Dalam Waisnawa yang terdiri dari Bhakti Yoga, dan Japa.

Bab ketiga berisi Gambaran Umum Tentang Narayana Smrti Ashram,
pada bab ini akan dikemukakan tentang Sejarah Berdirinya, Dasar Dan Tujuan

Didirikannya Narayana Smrti Ashram, Syarat-Syarat Masuk Dan Metode

% Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi..., hlm. 6.
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Pendidikan Di Narayana Smrti Ashram, Struktur Kepengurusan Serta Asal Dana
Dan Fasilitas.

Bab keempat berisi tentang penelitian itu sendiri mengenai Japa Di
Narayana Smrti Ashram. Dalam bab ini akan dikemukakan tentang Pelaksanaan
Japa yang dilakukan di Narayana Smrti Ashrem, kemudian akan dijelaskan
mengenai Makna pelaksanaan japa, pengaruh japa bagi pelaksana, dan Japa
dalam Pandangan Umat Hindu Dharma, serta Refleksi: Japa dalam Pandangan
Islam.

Bab kelima merupakan bab Penutup yang terdiri dari kesimpulan, Saran-

Saran dan kemudian diakhiri dengan kata penutup.



BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dan analisa yang berjudul tentang “Japa

Dalam Tradisi Waisnawa” (Studi Kasus di Narayana Smrti Ashram Yogyakarta)

ang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya maka dapat disimpulkan, sebagai

berikut:

I. Japa adalah ritual (ibadah) yang harus dilaksanakan bagi penghuni

=

Narayana Smrti Ashram, yang pelaksanannya dengan membaca Maha
Mantra yaitu mengucapkan nama-nama suci Tuhan dengan menggunakan
bahasa sanskerta diantaranya: [lare krishna, Hare Krishna, krishnu
krishna  Hare! Hare! Hare Rama, Hare Rama, Rama Rama, Tlare Hare
alal yang digunakan udalah mala yang yang terbuat dari bijian tulasi dan
i«i mala tordiri dari 108 butir. Kemudian melakukan japa yang difakukan
setiap hari dengan rutin tidak boleh terputus bagi bramacari dan acarya,
tanpa kecuali khususnya untuk | bkaranideari. yang nau didiksa, yaitu
dalam pelaksanaannya harus sebanyak-enam belas putaran. Waktu yang
tepat untuk melakukan japa pada waktu Brahma Muhuria (pagi hari)

Adapun makna pelaksanaan japa adalah agar manusia di sela-scla
kesibukannya untuk selalu mengingat Tuhan. Dengan melakukan japa
bermakna reinkarnasi dan pelebur dosa dengan menyebut mantra yaitu

Hare Krishna. jika japa ditakukan disarankan selalu konsisten sehingga
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seseorang akan merasakan kedamaian, kebahagiaan, ketenangan dan
kesempurnaan abadi karena japa merupakan salah satu jalan yang mudah
menuju realisasi Tuhan.

Bagi penghuni di Narayana Smrti Ashram yaitu bramacari dan acarya
Jjapa sebagai ibadah wajib karena japa membawa ketenangan jiwa.

Sama halnya apa yang dilakukan diluar ashram yaitu Hindu Dharma japa
merupakan sebagai media untuk mendekatkan diri kepada Tuhan, akan
tetapi di dalam Hindu Dharma japa bukanlah suatu ibadah yang di
wajibkan tetapi merupakan suatu pilihan dalam beribadah tidak seperti di
Narayana Smrti Ashram, begitu juga dalam pembacaan mantra ada
perbedaannya antara yang di ashram dan diluar ashram. Jika di dalam
agama llindu mengingat Tuhan dengan melakukan japa, sama halnya di
Islam mengingat Tuhan dengan zikir, zikir dan japa mempunyai tujuan

yang sama salah satunya adalah agar mendekatkan diri dengan Tuhan.

B. Saramn-Saran

Dari hasil penelitian ini tidak kemungkinan terdapat kekurangan berbagai
macam keterbatasan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan penelitian, karena
penelitian tersebut berkaitan dengan japa dalam tradisi” Waisnawa yang hanya
berdasarkan pada suatu studi kasus yang berhubungan dengan lembaga
keagamaan di bidang pendidikan non formal dalam agama Hindu yang terletak di
Daerah Istimewa Yogyakarta. Dengan nama lembaga tersebut adalah Narayana

Smrti Ashram. Yang ajarannya berdasarkan aliran Waisnawa, dengan tlanpa
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membandingkan ajaran-ajaran yang berada di luar ashram dan tradisi Waisnawa
yaitu dengan menindaklanjuti membahas ajaran Japa yang berada di Hindu
Dharma dimana dalam ajarannya japa bukan ibadah yang wayjib. Namun dalam
pembahasan penelitian terhadap Hindu Dharma hanya bersifat umum dengan
menggunakan Kkajian Fenomenologi. kemungkinan tidak mewakili ~ secara
keseluruhan dalam menggali sebab kenapa ajaran japa tidak diwajibkan dan
berbeda dalam pembacaannya. Maka dibutuhkan studi dan penelitian yang lanjut
dan mendalam terhadap penyebab adanya perbedaan pelaksanaan japa yang ada
di Narayana Smrti Ashram dan Hindu Dharma. Yaitu dengan penelitian yang
lebih lanjut dilihat dengan pendekatan histories.

Dalam melihat perbedaan penafsiran mengenai japa adalah sebagai
ibadah yang menyebut nama-nama Tuhan yang berulang-ulang ity sangal
diwajibkan karena pada Zaman Kali Yuga (zaman sekarang) dimana kotban
yang paling mulia yaitu dengan melakukan japa dari pada dengati theimberi sesaji
atau korban. Maka dari kalangan ashram memberikan sosialisasi terhadap
kalangan umat Hindu pada umumnya bahwa japa adalah ibadah yang diwajibkan
zaman sekarang ini..

Narayana Smrti Ashram kegiatannya sebagai pemberdayaan anak muda
Hindu maka hendaknya ajaran Hindu' yang ada di ashram itu diperluas sehingga
dapat diterima dikalangan masyarakat umat Hindu umumnya. )

Bagi semua kalangan umat Islam khususnya yang menekuni ilmu studi
agama-agama hendaklah selalu menghargai perbedaan dan keyakinan ajaran

agama lain serta dapat bisa simpati terhadap ajaran mereka agar bertambah
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keyakinan kita untuk meyakini kebenaran lIslam. Dengan adanya skripsi ini
semoga dapat menambah pemahaman kita terhadap ajaran yang kita yakini agar

bisa selalu mendekatkan diri dengan Tuhan yang Maha Esa.
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